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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah memiliki peran penting dalam mendorong status gizi anak 

dengan asupan gizi yang optimal. Melalui lingkungan sekolah, anak-anak 

bisa dibiasakan sejak dini untuk memakan makanan yang sehat untuk 

meningkatkan status gizi dan pertumbuhan remaja yang sebelumnya 

mengalami kekurangan gizi. Tingginya tingkat partisipasi sekolah 

dikawasan Asia-Pasifik, termasuk Indonesia, membuka peluang besar bagi 

program yang masuk dalam lingkungan gizi sekolah yang menjangkau 

banyak anak seperti sebagai contoh, sekolah yang menyediakan makanan  

bergizi yang bisa memberikan dampak peningkatan pada status gizi anak, 

karena makanan yang dikonsumsi bisa mencukupi kebutuhan gizi harian 

pada anak sekolah (UNICEF, 2024).  

Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah salah satu program unggulan 

Presiden Republik Indonesia, Bapak Prabowo Subianto, tahun 2025 dalam 

mewujudkan visi untuk Indonesia emas 2045. Program yang diturunkan 

untuk mendukung salah satu dari delapan  misi Asta Cita, yaitu 

meningkatkan pengembangan sumber daya manusia (SDM), dalam 

pelaksanaannya, Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan tujuan mengatasi 

masalah gizi buruk dan stunting di Indonesia. Makan bergizi gratis (MBG) 

berperan penting bagi anak sekolah untuk memastikan kebutuhan gizi 

harian anak tercukupi dengan baik sesuai dengan standar angka kecukupan 

gizi (AKG) sebagai salah satu dukungan meningkatkan konsentrasi siswa 

dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, dari tersedianya makanan sehat 

disekolah dan juga guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

(Ernowo, 2025). 

Program makan bergizi gratis (MBG) yang menjadi salah satu upaya 

pemerintah dalam menurunkan angka stunting di Indonesia, termasuk di 

Provinsi Sumatera Selatan. Menurut ketua Asosiasi Dietisien Indonesia 
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(ASDI) Sumsel, Yenita, keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

konsistensi pelaksanaan dan komitmen penyedia dapur atau satuan 

pelayanan pemenuhan gizi (SPPG) dalam menyediakan menu dengan 

komposisi gizi seimbang sesuai konsep Isi Piringku yang mencakup 

karbohidrat, protein hewani, protein nabati, lemak, vitamin, mineral, serta 

sayur dan buah dalam satu porsi. Namun, dengan anggaran Rp 8.000–Rp 

10.000 per porsi, terdapat tantangan dalam memastikan keseimbangan gizi 

tanpa mengurangi takaran makanan. Selain itu, temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian siswa di Palembang masih memilih untuk 

membeli jajanan di sekolah karena merasa makanan MBG kurang 

mengenyangkan atau kurang menarik selera, sehingga efektivitas program 

ini perlu terus dikaji agar benar-benar mampu meningkatkan pemenuhan 

gizi dan menekan angka stunting di daerah (IDN Times Sumsel, 2025). 

Anak-anak di era sekarang ini cenderung lebih suka makanan cepat 

saji dan minuman tinggi gula, sehingga kebanyakan anak kurang tertarik 

pada makanan dan minuman sehat yang bergizi seimbang. Kondisi seperti 

ini sangat memprihatinkan karena fase anak-anak merupakan fase yang 

sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan  fisik dan otak secara 

optimal. Menurut WHO, masalah gizi buruk pada anak tidak hanya ditandai 

dengan stunting (tubuh pendek), tetapi juga dengan wasting (tubuh sangat 

kurus), dan overweight (kelebihan berat badan). Data WHO 2019 

menunjukkan bahwa dari seluruh anak di dunia terdapat 144 juta anak 

mengalami stunting, 47 juta anak mengalami wasting, dan 38 juta anak 

mengalami overweight. Anak-anak yang mengalami kekurangan gizi 

cenderung memiliki kemampuan otak yang tidak berkembang secara 

optimal, daya tahan tubuh mereka juga lemah, rentan mengalami 

keterlambatan tumbuh kembang, dan beresiko kematian yang lebih tinggi 

jika kondisi nya sudah melampaui batas (UNICEF, 2020). 

Anak sekolah dasar terkadang tidak mau mengonsumsi buah dan 

sayur sehingga butuh dorongan dari orang tua dan sekolah sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan zat gizi. Kurangnya mengonsumsi buah dan 
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sayur dapat berpengaruh menurunkan imunitas tubuh yang menyebabkan 

tubuh mudah terkena flu, stres, sariawan, gangguan pencernaan, kulit 

keriput, jerawat, dan masih banyak lagi. Mengonsumsi buah dan sayur yang 

cukup bisa membantu meningkatkan daya serap nutrisi, daya tahan tubuh, 

serta mencegah berbagai penyakit di masa yang akan datang (Nafisah dkk.. 

Sisa makanan merujuk pada jumlah makanan yang tidak dimakan 

setelah disajikan, yang bisa disebabkan oleh penyelenggaraan makanan 

yang kurang optimal, yang meningkatkan jumlah makanan yang tidak 

dikonsumsi atau terbuang. Sisa makanan menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai efisiensi penggunaan sumber daya serta persepsi 

konsumen terhadap mutu penyelenggaraan makanan. Maka dari itu 

infomasi mengenai sisa makanan menjadi salah satu penilaian keberhasilan 

program yang diselenggarakan, kualitas layanan makanan, serta kecukupan 

asupan makanan pada individu maupun kelompok (Shadrina, 2020). 

Hasil penelitian (Shadrina, 2020). Tentang “Sistem penyelenggaraan 

makanan, status gizi dan sisa makan siang di SD Islam Terpadu Kota 

Walidemak” ditemukan bahwa rata-rata sisa makanan pokok hari ke I 

sebesar 3,20-12,98 gram dengan nilai minimal (0-63 gram), hari ke II 

sebesar 0,7-2,57 gram dengan nilai minimal (0-5 gram), dan hari ke III 

sebesar 0,75-2,57 gram dengan nilai minimal (0-13 gram). Tidak semua 

siswa mengikuti penyelenggaraan makanan yang disediakan oleh pihak 

sekolah, dikarenakan sebagian siswa tidak makan atau membawa bekal 

sendiri dari rumah, jumlah siswa yang tidak makan di hari ke-I berjumlah 

16 orang (35,6%), hari ke-II berjumlah 14 (31,1%) orang dan hari ke-III 

berjumlah 20 orang (44,4%). Menurut (Shadrina, 2020) (Shadrina, 2020). 

Banyak siswa yang tidak mau ikut serta dan mau makan disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti tidak nafsu untuk makan dan menu makanan yang 

disediakan tidak sesuai dengan selera siswa. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu sekolah di Palembang 

yang telah menerima makanan bergizi gratis (MBG), yaitu SD Negeri 156 

Palembang. Sekolah ini adalah salah satu sekolah dasar yang berada di 
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Provinsi Sumatera Selatan. Terdiri dari kelas 1 sampai 6 dengan jumlah 895 

siswa/i, di sekolah tersebut mendapatkan bagian dari program makan 

bergizi gratis (MBG) yang dilaksanakan 2 kali sesi di jam 9 pagi dan 11 

siang dikarenakan sekolah tersebut dibagi menjadi 2 bagian jam sekolah. 

Pemberian makanan bergizi gratis di sekolah ini dimulai pada tanggal 17 

Februari 2025. Berdasarkan target yang cocok, peneliti tertarik untuk 

mengangkat topik ini dalam sebuah penelitian yang berjudul “Gambaran 

Sisa Makanan Sebagai Indikator Tingkat Kesukaan Terhadap Makanan 

Bergizi Gratis (MBG) Pada Siswa/i di SD Negeri 156 Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “ Gambaran Sisa Makanan Sebagai 

Indikator Tingkat Kesukaan Terhadap Makanan Bergizi Gratis (MBG) Pada 

Siswa/i Di SD Negeri 156 Palembang” untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat kesukaan siswa/i terhadap MBG dan apakah terdapat hubungan 

antara sisa makanan dengan tingkat kesukaan siswa/i terhadap makanan 

bergizi gratis (MBG) di sekolah tersebut?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Diketahui gambaran sisa makanan sebagai indikator tingkat 

kesukaan terhadap makanan bergizi gratis pada siswa/i di SD Negeri 156 

Palembang tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui karakteristik siswa/i di SD Negeri 156 Palembang (usia 

dan jenis kelamin). 

b. Diketahui gambaran sisa makanan (plate waste) makanan bergizi 

gratis pada siswa/i di SD Negeri 156 Palembang (karbohidrat, 

protein hewani, protein nabati, dan sayur). 

c. Diketahui tingkat kesukaan siswa/i terhadap makanan bergizi gratis 

yang disediakan di SD Negeri 156 Palembang. 
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d. Diketahui hubungan sisa makanan MBG terhadap tingkat kesukaan 

siswa/i di SD Negeri 156 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan untuk memahami  

kebiasaan makan siswa yang memengaruhi keberhasilan program 

makan bergizi gratis (MBG), sekaligus menambah pengalaman belajar 

secara langsung dengan melihat masalah gizi di sekolah secara nyata. 

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Gizi 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi di 

perpustakaan kampus Poltekkes Kemenkes Palembang mengenai 

“Gambaran Sisa Makanan Sebagai Indikator Tingkat Kesukaan 

Terhadap Makanan Bergizi Gratis Pada Siswa/I di SD Negeri 156 

Palembang”. 

3. Bagi SD Negeri 156 Palembang 

Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai tingkat 

kesukaan makanan bergizi gratis untuk meningkatkan status gizi yang 

baik demi generasi yang sehat pada siswa/i di SD Negeri 156 

Palembang. 
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